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Abstract : This study aims fo analyze the effect of the Think
Talk Write (TTW) learning model on the nonfiction fext
writing skills of fifth grade students of MIS An-
Nazmaiyah. This study uses a quantitative approach with
an experimental research type. The research design used
1s a Quasi Experimental Design with a Nonequivalent
Control Group Design, involving two groups, namely the
experimental group (class VA, 19 students) and the
control group (class VB, 18 students) with a saturated
sampling technique. The research instrument consists of
essay and documenftation fests. Data analysis techniques
use descriptive and inferential statistics with the help of
SPSS software version Z25. Prerequisife fests include
normality fests using Shapiro- Wilk and homogeneity fests
using Levenels Test, both of which show normally
distributed and homogeneous datfa. The resulfs of the
Independent Sample t-Test show a significance value of

0.014 <0.05, so Hy is rejected and Hy is accepted. The
average posttest score of the experimental class is 78.511,
higher than the control class of 66.328. This proves that
the implementation of the Think Talk Write (TTW)
learning model significantly impacts the mnonfiction
writing skills of fifth-grade students af MIS An-
Nazmaiyah.

Keywords : Think Talk Write Learning Model, Writing
Skills, Nonfiction Text

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
terhadap keterampilan menulis teks nonfiksi siswa kelas
V MIS An-Nazmaiyah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah
Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent
Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok
yakni kelompok eksperimen (kelas VA, 19 siswa) dan
kelompok kontrol (kelas VB, 18 siswa) dengan teknik
pengambilan sampel jenuh. Instrumen penelitian terdiri
dari tes uraian dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan
bantuan software SPSS versi 25. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene's Test, keduanya
menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen.
Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05, sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 78,311 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 66,328. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model
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pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap
keterampilan menulis teks nonfiksi siswa kelas V MIS An-~
Nazmaiyah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write,
Keterampilan Menulis, Teks Nonfiksi

PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan pokok yang menjadi inti dalam
penyelenggaraan proses pendidikan (Lubis dkk, 2024). Pelaksanaan pembelajaran tidak dapat
dilepaskan dari penerapan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan, khususnya
dalam penguatan kemampuan literasi peserta didik (Kusumawati, 2022). Salah satu program
strategis yang dikembangkan di lingkungan sekolah dalam rangka membangun budaya literasi
adalah Gerakan Literasi Sekolah, yang bertujuan menumbuhkan kebiasaan membaca dan menulis
secara berkelanjutan sejak usia dini (Rahmadhani & Dahlan, 2023). Literasi adalah kompetensi
esensial yang wajib dikuasai oleh seluruh peserta didik (Nasution & Rambe, 2023). Secara umum,
literasi dapat dipahami sebagai kemampuan peserta didik dalam mengolah serta memahami
informasi yang diperoleh melalui aktivitas membaca dan menulis (Siregar et al., 2022). Dalam
konteks tersebut, pembelajaran bahasa indonesia memegang peranan yang strategis dalam lingkup
pendidikan (Hikmah & Rahmawati, 2025). Maka dari itu, penguasaan bahasa Indonesia
merupakan aspek yang sangat fundamental bagi setiap peserta didik (Husna & Safran, 2025).
Namun, implementasi literasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum sepenuhnya mampu
mengembangkan keterampilan menulis peserta didik secara optimal.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya sejalan dengan tujuan pembelajaran
secara umum, yakni untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, minat dan
bakat, serta pembentukan sikap dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks ini, keterampilan
berbahasa yang dikembangkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia berkaitan erat dengan
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan berbahasa peserta didik (Aini et al., 2021).
Pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar mencakup pengembangan empat
keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak (Dewi et al., 2023).
Keempat keterampilan tersebut memiliki keterkaitan yang saling mendukung satu sama lain dalam
proses berbahasa (Anas & Sapri, 2022). Keterampilan menulis memiliki keterkaitan yang erat
dengan keterampilan berbahasa lainnya. Melalui penguasaan berbagai aspek kebahasaan tersebut,
peserta didik mampu menyusun, mengembangkan, dan menghasilkan karya tulis secara sistematis
dan bermakna (Novianti dkk., 2024). Keterampilan menulis memungkinkan seseorang
mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pemikiran secara tertulis sebagai bentuk pengungkapan
diri (R. T. Siregar et al., 2025). Menulis merupakan sarana komunikasi tidak langsung yang
dilakukan individu melalui penggunaan bahasa tulis, tanpa melibatkan interaksi tatap muka antara
pihak yang berkomunikasi (Safitri & Dafit, 2021). Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat
melatih serta mengasah daya imajinasi, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri (Nurazizah &
Darmayanti, 2024). Apabila peserta didik mampu meningkatkan keterampilan menulisnya, maka
ia akan memiliki kemampuan untuk menghasilkan tulisan yang baik (Siregar dkk., 2024).

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang penting dikuasai peserta didik adalah menulis
teks nonfiksi. Teks nonfiksi merupakan karangan yang disusun berdasarkan fakta dan realitas,
bersifat informatif, serta menggunakan bahasa baku dengan makna denotatif sehingga dapat
dipahami secara jelas oleh pembaca (Sasono, 2021). Tujuan dari kegiatan mengidentifikasi teks
nonfiksi adalah untuk memperoleh dan menemukan informasi penting yang terkandung di dalam
teks tersebut (Nursyaidha, 2023). Namun, kemampuan menulis teks nonfiksi masih menjadi
tantangan bagi sebagian besar peserta didik sekolah dasar. Pada hasil observasi awal yang
dilakukan pada 15 Januari 2026 di MIS An-Nazmaiyah, khususnya pada siswa kelas V,
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks nonfiksi masih berada pada kategori rendah.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan secara tertulis, menyusun
kalimat secara sistematis, serta mengembangkan isi tulisan agar sesuai dengan topik yang
ditentukan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan
penguasaan materi, rendahnya kosakata dan kompetensi kebahasaan, kemampuan berpikir kritis
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yang belum berkembang optimal, rendahnya motivasi belajar, serta minimnya latihan menulis.
Selain itu, sebagian guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru, sehingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan ide
secara mandiri sebelum menulis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan menulis teks nonfiksi secara lebih
efektif. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Think Talk Write
(TTW), yang menekankan proses berpikir, berdiskusi, dan menulis secara bertahap (Nadifah &
Prasetyo, 2025). Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pertama kali diperkenalkan oleh
Huinker dan Laughlin pada tahun 1996. Secara konseptual, model pembelajaran ini disusun
melalui tiga tahapan kegiatan utama, yaitu berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (wrife),
yang saling berkaitan dalam mendukung proses belajar peserta didik (Roisah et al., 2023).
Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam
konteks pembelajaran menulis pada peserta didik sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh
Nadifah & Prasetyo, (2025) Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dan peneliti
menyimpulkan bahwa Model TTW efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis eksposisi
siswa sekolah dasar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmad dkk., (2024) menerapkan Model
TTW berbantuan multimedia interaktif pada siswa Sekolah Dasar menunjukkan peningkatan
signifikan. Penelitian selanjutnya yang relevan dilakukan oleh Khairunnisa, (2024)
mengombinasikan model TTW dengan media gambar dalam pembelajaran menulis teks deskripsi
pada siswa kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa model TTW bersifat adaptif dan dapat dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, sebagian besar penelitian tersebut
masih dilakukan pada konteks sekolah dasar umum dan dikombinasikan dengan media tertentu.
Kajian yang secara khusus menelaah efektivitas TTW sebagai model pembelajaran mandiri dalam
konteks madrasah ibtidaiyah, khususnya pada siswa kelas V MIS An-Nazmaiyah, masih terbatas.
Selain itu, sebagian penelitian terdahulu belum secara eksplisit mengkaji implementasi model TTW
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
madrasah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan menulis teks nonfiksi siswa
kelas V MIS An-Nazmaiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penguatan bukti empiris
mengenai efektivitas model TTW dalam pembelajaran menulis pada jenjang sekolah dasar, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi guru Bahasa Indonesia dalam merancang strategi
pembelajaran menulis yang lebih efektif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Experimental tipe
Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan kelompok eksperimen dan kontrol, masing -
masing diberi pretest dan posttest untuk melihat perbedaan keterampilan menulis setelah
perlakuan (Sugiyono, 2019). Penelitian dilakukan di MIS An-Nazmaiyah tahun ajaran 2025/2026
dengan populasi seluruh siswa kelas V (VA: 19 siswa, VB: 18 siswa) yang dijadikan sampel melalui
sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes uraian keterampilan menulis teks nonfiksi dan
dokumentasi data pendukung.

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen o X (TTW) 0,
Kelas Kontrol O3 — O,
Keterangan:

O = Pretest Kelompok Eksperimen
O, = Posttest Kelompok Eksperimen
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O3 = Pretest Kelompok Kontrol

O, = Posttest Kelompok Kontrol

X = Perlakuan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
— = Tidak diberi perlakuan (pembelajaran konvensional)

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal menulis karangan nonfiksi. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberi perlakuan menggunakan model Think Talk Write (TTW) wmelalui tiga tahap: think
(mengamati dan membuat catatan singkat) , falk (diskusi kelompok heterogen 3—5 siswa) , dan wrife
(menuliskan hasil diskusi secara sistematis). Sementara itu, kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui
perbedaan kemampuan menulis setelah pembelajaran.

Gambar 1. Alur Model Pembelajaran TTW

Write
(Menulis)

Sumber: Internet

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS
25. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data pretest dan posttest (nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi) (Salim & Haidir, 2019). Statistik inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan menulis.
Sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas Shapiro—Wilk (sig > 0,05 =
normal) dan uji homogenitas Levene’s Test (sig > 0,05 = homogen). Jika memenuhi syarat,
digunakan uji Independent Sample t-Testpada a = 0,05 untuk membandingkan rata-rata posttest,
dengan H, ditolak jika sig < 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan TTW.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian berupa hasil menulis teks nonfiksi pada pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen. Analisis data menggunakan statistik deskriptif (mean, median, modus, range, dan
standar deviasi) serta statistik inferensial berupa Independent Sample t-Test. Uji t dilakukan setelah
data dinyatakan normal dan homogen. Hasil analisis disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Ekperimen 19 40.6 68.8 51.989 97.396
Posttest Ekperimen 19 53.1 96.9 78.311 138.495
Pretest Kontrol 18 31.3 71.9 44.800 107.290
Posttest Kontrol 18 37.5 84.4 66.328 144.384
Valid N (listwise) 18

Sumbper: SPSS Versi 25

Pada Tabel 2, menampilkan gambaran umum distribusi nilai kedua kelompok sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan. Diketahui nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 51,989,
sedangkan nilai rata-rata prefest kelas kontrol sebesar 44,800. Kedua angka tersebut
mencerminkan kondisi kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diterapkan. Setelah model
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Think Talk Write diterapkan pada kelas eksperimen, nilai rata-rata postfest nya meningkat cukup
signifikan menjadi 78,311. Sementara itu, kelas kontrol yang tetap menggunakan metode
konvensional hanya memperoleh rata-rata posttest sebesar 66,328. Perbedaan perolehan rata-rata
antara kedua kelas ini mengindikasikan bahwa kelompok yang mendapatkan perlakuan model
TTW mengalami peningkatan keterampilan menulis yang lebih besar dibandingkan kelompok
yang tidak mendapatkannya. Selain itu, nilai standar deviasi posttest kelas eksperimen sebesar
13,8495 mengalami pelebaran dibandingkan prefest sebesar 9,7396, yang mengindikasikan
adanya variasi capaian yang lebih beragam setelah penerapan model TTW.

Nilai maksimum posttest kelas eksperimen pun mencapai 96,9 dengan nilai minimum 53,1,
yang menunjukkan bahwa seluruh siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran dengan model TTW. Temuan deskriptif ini sejalan dengan hasil penelitian
Fatihatin, Fakhriyah, & Kironoratri (2024) yang meneliti pengaruh model TTW berbantuan media
flipbook pada siswa kelas V SD dan menemukan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa
penggunaan model TTW mampu mendorong peningkatan nilai menulis yang lebih besar
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan serangkaian uji
prasyarat guna memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi ketentuan penggunaan statistik
parametrik. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data prefest dan posttest pada kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas diperoleh dengan
menggunakan uji Shapiro~ Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari
50. Kriteria pengujian menetapkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Berikut hasil uji normalitas prefestdan posttest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Tabel 3. Hasil Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-~Wilk

Kelas
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Keterampilan MenulisPretest Ekperimen (TTW).168 19 .163  .906 19 .061
Siswa Posttest Ekperimen 164 19 .190 .926 19 .145

(TTW)

Pretest Kontrol 141 18 .200° .922 18 .140

(Konvensional)

Posttest Kontrol 133 18 .200° 916 18 .111

(Konvensional)

Sumper: SFSS Versi 25

Pada Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro- Wilk menunjukkan bahwa
seluruh kelompok data menunjukkan nilai signifikansi yang melampaui batas 0,05. Nilai
signifikansi prefest kelas eksperimen sebesar 0,061, posttest kelas eksperimen sebesar 0,145,
prefest kelas kontrol sebesar 0,140, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,111. Karena seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data prefestdan posttest pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas, maka analisis dapat dilanjutkan dengan uji prasyarat berikutnya, yaitu uji
homogenitas. Penggunaan uji Shapiro-Wilk sebagai alat uji normalitas pada sampel kecil ini
konsisten dengan prosedur yang diterapkan dalam penelitian Dewi et al. (2024) yang meneliti
pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan berbahasa siswa sekolah dasar dengan 25
sampel. Dalam penelitian tersebut, uji Shapiro-Wilk juga menghasilkan nilai signifikansi di atas
0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan analisis dapat dilanjutkan ke tahap
inferensial, serupa dengan kondisi data pada penelitian ini. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varians data postfest dari kedua kelompok bersifat homogen. Pengujian ini
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menggunakan Levene's Test dengan kriteria data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4. Test of Homogeneity of Variance

Levene Statisticdf1 df2 Sig.
Keterampilan Menulis  Based on Mean .006 1 35 .940
Siswa Based on Median .043 1 35 .836
Based on Median and  .043 1 34.933 .836
with adjusted df
Based on trimmed mean .015 1 35 .902

Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. Based on Mean sebesar 0,940 > 0,05, sechingga
dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama
atau homogen karena nilai sig. based on mean lebih besar dari «=0,05. Dengan demikian, syarat
dari uji homogenitas telah terpenuhi. maka wuji hipotesis selanjutnya dapat dilakukan
menggunakan uji parametrik Independent Sample t-Test. Hasil uji homogenitas dalam penelitian
ini yang menunjukkan nilai sig. based on mean sebesar 0,940 > 0,05 selaras dengan temuan
penelitian Chintyandini, Setiawan, & Wijaya Putra (2024) yang meneliti pengaruh model
Discovery Learning berbantuan kertas teka-teki terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi.
Dalam penelitian tersebut, uji homogenitas Levene juga menghasilkan nilai signifikansi di atas
0,05, yang menunjukkan varians data kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen sehingga uji
Independent Sample t-Test dapat dilanjutkan.

Sebelum dilakukan uji hipotesis utama, terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil prefest.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 2, nilai rata-rata prefest kelas
cksperimen adalah 51,989 dan kelas kontrol adalah 44,800 dengan selisih sebesar 7,189 poin.
Meskipun terdapat selisih pada kemampuan awal, kedua kelas tetap digunakan sebagai kelompok
pembanding karena telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas yang dipersyaratkan
dalam analisis inferensial. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan dari penerapan model pembelajaran Think Talk Wrife terhadap keterampilan menulis
siswa kelas V MIS An-~Nazmaiyah. Pengujian dilakukan menggunakan /ndependent Sample t-Test.
Uji ini digunakan pada data posttest kelas kontrol (Konvensional) dan data posttest eksperimen
(model think talk write). Ketentuan dalam uji ini, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan signifikan hasil keterampilan menulis teks nonfiksi antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perhitungan hasil uji independent sample f fest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Independent Samples Test

Sig. std.  95%
Mean 95%
. . Leven . (2- . Error CI
Variabel  Asumsi s F Sig. t df taile Differe Differe  Lowe CI
nce Upper
d) nce r
Keterampi \Eg;;;;
lan 0.94 2.57 0.01 119.82 254 214.2
Menulis 68 0006 —50 o 35 Ty 7 46504 o T
X assume
Siswa d
Keterampi qual
lan varian 2.57 346 001 119.82 25.2  214.3
Menulis S8t — /Ty gz Ty 7 46558 oot Tog
. assume
Siswa d

Sumper: SPSS Versi 25
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Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,577 dengan
signifikansi 0,014 (< 0,05), sechingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memberikan pengaruh signifikan terhadap
keterampilan menulis siswa kelas V MIS An-Nazmaiyah. Rata-rata posttest kelas eksperimen
(78,311) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (66,328) dengan selisih 11,983 poin. Selain itu,
interval kepercayaan 95% (2,5418-21,4237) yang seluruhnya berada di atas nol memperkuat
bahwa perbedaan tersebut bersifat signifikan secara statistik. Secara teoretis, temuan ini selaras
dengan pendekatan konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
interaksi sosial, dialog, dan proses internalisasi pengetahuan (Vygotsky, 1978; Mercer, 2019).
Model TTW memfasilitasi siswa untuk membangun pemahaman melalui tahapan berpikir,
berdiskusi, dan menulis, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif (active learning yang
terbukti meningkatkan hasil belajar bahasa (Freeman et al., 2014).

Tahap think memungkinkan siswa mengonstruksi ide secara individual, yang berkaitan
dengan pengembangan metakognisi dan self-regulated learning. Tahap ini penting dalam
meningkatkan kualitas tulisan karena siswa mulai mengorganisasi gagasan sebelum berinteraksi
dengan teman sebaya (Zimmerman, 2002). Selanjutnya, tahap falk memberikan ruang kolaboratif
yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi akademik. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan bahasa secara signifikan (Gillies, 2016). Tahap wrife menjadi proses
final dalam mengonstruksi pengetahuan secara tertulis, yang memperkuat keterampilan literasi
siswa. Aktivitas menulis terbukti sebagai proses kognitif kompleks yang melibatkan perencanaan,
penyusunan, dan revisi ide (Hayes & Flower, 1980; Graham & Perin, 2007). Oleh karena itu,
integrasi ketiga tahap TTW menciptakan siklus pembelajaran yang mendukung peningkatan
keterampilan menulis secara holistik.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan empiris bahwa model TTW efekfif dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Riset oleh Huda (2017) dan penelitian eksperimen
pendidikan dasar lainnya menunjukkan bahwa TTW secara signifikan meningkatkan kualitas
tulisan siswa melalui interaksi sosial dan refleksi individu. Selain itu, meta-analisis pembelajaran
kooperatif menunjukkan bahwa strategi berbasis kolaborasi memiliki efek positif yang kuat
terhadap prestasi akademik, termasuk keterampilan bahasa (Johnson & Johnson, 2009). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Think Talk Write efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks nonfiksi karena mengintegrasikan proses kognitif individu, interaksi
sosial, dan produksi tulisan secara sistematis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Think Talk Write (I'TW) berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
menulis teks nonfiksi siswa kelas V MIS An-Nazmaiyah. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model TTW
dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penerapan model TTW memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis melalui tahapan berpikir mandiri, diskusi
kelompok, dan penulisan hasil pemikiran secara sistematis. Proses tersebut membantu siswa dalam
mengorganisasi ide, meningkatkan pemahaman konsep, serta mengembangkan kemampuan
menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan nonfiksi secara lebih terstruktur.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) direkomendasikan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks nonfiksi di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Guru diharapkan dapat mengimplementasikan model ini secara
konsisten dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan menulis secara
aktif dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan memperluas cakupan variabel keterampilan bahasa lainnya,
menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks, serta mengombinasikan model TTW dengan
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pendekatan pembelajaran inovatif lain agar diperoleh temuan yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas pembelajaran bahasa di sekolah dasar.
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